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Abstrak

Kerang Kepah (Polymesoda erosa) merupakan salah satu biota
yang hidup di daerah pasang surut hutan mangrove dan telah banyak
dimanfaatkan oleh penduduk sekitar karena mempunyai nilai ekonomis
yang tinggi. Sebagai salah satu biota yang hidup di daerah pasang surut,
kerang Kepah mempunyai karakteristik pertumbuhan dan  pola
pertumbuhan alami yang disesuaikan dengan pola adaptasi pada
lingkungannya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji karakteristik pertumbuhan
dan pola pertumbuhan alami kerang Kepah (Polymesoda erosa) di
PerairanPemangkat Kabupaten Sambas Kalimantan Barat.

Penelitian ini menggunakan metode eksploratif dan data diperoleh
melalui observasi langsung dan wawancara. Kerang sampel diambil dari
empat lokasi stasiun dengan pertfimbangan empiris adanya vegetasi
mangrove, jarak dari pantai dan sungai. Sampel diambil dengan
menggunakan metode transek kuadrat (1x1 m?2 ). Data densitas dan
parameter lingkungan diolah menggunakan SPSS 12, MINITAB 12 dan
excell, sedangkan pendugaan potensi sumberdaya kerang Kepah diolah
menggunakan Excell dengan metode surplus produksi (production surplus)
model Schaefer.

Densitas kerang Kepah diperairan Pemangkat Kabupaten Sambas
tertinggi ditemukan di stasiun | (13.00£2.366), I (13.67£3.076) dan IV
(10.83+2.483), adapun densitas pada tiap stasiun berbeda signifikan
(0=0,06) dan F(5,49). Parameter kondisi ekologis selama penelitian masih
berada pada toleransi yang sesuai untuk perkembangan kerang Kepah
dengan nilai sangat layak. Potensi lestari yang dapat dimanfaatkan
sebesar 77.44 ton/tahun dengan pemanfaatan maksimal fopr sebanyak
880 frip per tahun .
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I.PENDAHULUAN

Kekerangan merupakan salah satu biota laut yang ada di
Indonesia, selain sumberdaya ikan laut yang memiliki nilai komersil cukup
tinggi dan telah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat (DKP, 2007).
Potensi kekerangan di Indonesia yang merupakan salah satu biota dari
filum molusca, memiliki nilai ekonomi yang tinggi dengan total nilai pada
tahun 2007 mencapai Rp. 1,86 trilyun dan perkembangan produksi dalam
kurun waktu 2005-2007 mengalami peningkatan yaitu dari 144.634 ton
pada tahun 2005 menjadi 171.595 ton pada tahun 2007 atau mengalami
peningkatan sebesar 18,64% (Bengen. ,2009) Kerang Kepah (Polymesoda
erosa) merupaka salah satu jenis kerang yang bernilai ekonomi dan
sangat potensial untuk dikembangkan karena kerang ini memiliki nilai gizi
yang tinggi. Asikin (1982) dalam Suaniti (2007) menerangkan bahwa
kelompok kerang memiliki kandungan protein sebesar 7,06% - 16,87%,
lemak sebesar 0,40-2,47%, karbohidrat sebesar 2,36-4,95% serta
memberikan energi sebesar 69-88 kkal/100 gram daging.

Kabupaten Sambas dengan panjang garis pantai 199,75 km (0,25%
dari total panjang pantai Indonesia) (Renstra Dinas Kelautan dan
Perikanan Kabupaten Sambas, 2006) dan mempunyai hutan mangrove
dengan luas 7.702,5 Ha Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten
Sambas, 2004). Dengan kondisi seperti ini memungkinkan Kabupaten
Sambas memilki keanekaragaman sumberdaya perairan  sangat

melimpah.



Ekosistem mangrove salah satunya dicirikan dengan tingginya
keanekaragaman yang berasosiasi diantaranya kelompok kerang -
kerangan dari famili Corbioculidae yang berasosiasi dengan mangrove
seperti Polymesoda erosa, Geloina expansa dan Geloina lengales
(Morton, 1984).

Polymesoda erosa didaerah Kalimantan Barat sering disebut oleh
penduduk lokal dengan nama (local name) kerang Kepah adalah
termasuk salah satu jenis kerang yang hidup didalam lumpur pada daerah
estuary, di hutan mangrove air payau dan di sungai — sungai besar.
Kerang ini tersebar diwilayah Indopasifik barat yaitu dari India sampai
Vanuatu, Utara sampai Selatan Kepulauan Jepang dan Selatan. Di
Indonesia selain di Kalimantan Baraf, kerang ini juga terdapat di
kepulauan Segara Anakan dan Irian Jaya (Poutiers, 1998).

Kerang kepah merupakan kerang yang mempunyai karakteristik
sebagai hewan budidaya laut diantaranya adalah sifat adaptatifnya
yang tinggi terhadap perubahan lingkungan yang terlalu ekstrem dan
tingkat survival ratenya yang tinggi (Morton, 1976 dalam Gimin et al, 2004).
Disamping mempunyai ukuran yang besar yaitu dapat mencapai panjang
10.5 cm dan mempunyai rasa yang enak untuk dikonsumsi, kerang ini juga
mempunyai nilai ekonomis yang tinggi karena dapat mencapai harga Rp.
6000 per kilogram dan dimanfaatkan penduduk setempat sebagai
makanan dan sumber mata pencaharian.

II. BAHAN DAN METODE

P. erosa diambil pada bulan Oktober -Desember 2008 pada saat air
surut dari areal mangrove di Sei Mas Kecamatan Pemangkat, Kalimantan
Barat, Indonesia yang dibagi dalam 4 (empat) stasiun  (1°09'57,38"-
1°11'50,72"LU, 108°54'24,65"-108°59'13,73"BT)



llustrasi 1. Peta lokasi Penelitian Perairan Pemangkat Kabupaten
Sambas Kaimantan Barat. (Sumber: Bappeda Kabupaten Sambas).

Pengambilan sample densitas kerang Kepah dilokukan dengan
menggunaka metode transek kuadrat dengan luas trasek 1x1 m2 pada
masing — masing stasiun yang telah ditentukan. Kerang diambil dengan
meggunakan tangan secara langsung karena kerang Kepah terbenam
dalam substrat mangrove dengan cangkang sedikit timbul dipermukaan
tanah tetapi tidak tampak dengan jelas. Kerang yang telah diambil
kemudian dibersinkan dari lumpur yang menempel dicangkang kerang.

Kemudian Untuk menghitung densitas populasi kerang Kepah (P.
erosa) di perairan Pemangkat Sambas Kalimantan Barat daam penelitian
ini menggunakan formula yang diusulkan oleh Misra (1968) dalam Yasman
(1998), yaitu:

A= X

Ni

Keterangan :

A = Densitas Populasi (ind/25m?2)

xi = Jumlah individu spesies ke-i



ni = Jumlah luasan kuadrat spesies ke-i yang didapatkan

Untuk mengetahui signifikasi perbedaan densitas populasi P. erosa
pada keempat stasiun penelition selama periode penelitian, digunakan
analisis sidik ragam (ANOVA) dan untuk mempermudah pengolahanya

menggunakan sofftware MINITAB 14.0.
Adapun hipotesisnya adalah sebagai berikut:

Ho = tidak terdapat perbedaan densitas pada stasiun sekurang-

kurangnya pada dua stasiun

H: = terdapat perbedaan densitas pada tiap-tiap stasiun sekurang-

kurangnya dua stasiun.

Menurut Ghozali (2005) pada pengujian hipotesis ANOVA , criteria
untuk menolak atau fidak menolak Ho berdasarkan P-value atau disebut
juga sebagai significance (Sig). Adapun taraf nyata yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pada a= 0.05 dengan kriteria keputusannya

adalah:
Jika P-value< a, maka Ho ditolak; dan
Jika P-value > a, maka Ho diterima.

Setelah dilakukan uji ANOVA, maka aka diperoleh keputusan
hipotesis nol dari densitas P. erosa masing-masing stasiun di wilayah
penelitian. Uji Tukey digunakan unfuk mengetahui stasiun mana yang
berbeda secara siginfikan dengan stasiun yang lain.

Sedangkan untuk Analisa stok kerang Kepah yang ada di perairan
Pemangkat menggunakan model surplus produksi (Production surplus)
Schaefer. Pada model surplus produksi ini digunakan analisis regresi linier
dengan dua variabel, yaitu variabel bebas (independent variabel ) dan
variabel tak bebas (dependent variabel). Menurut Sudjana (1998) dalam

Jatmiko (2004), variabel tak bebas merupakan variabel yang terjadi



karena adanya variabel bebas. Variabel bebas (variabel x) yang
digunakan yaitu upaya penangkapan (Effort=E), sedangkan variabel tak
bebasnya (variabel y) yaitu hasil tangkapan per unit alat tangkap (Catch
Per Unit Effort = CPUE). Data produksi diperoleh dari data hasil tangkapan
kerang Kepah yang ada di pengepul (pengumpul kerang) dari tahun
2004-2008.

Sparre (1989) menyebutkan bahwa finjauan sudah dilakukan oleh
Ricker (1975), Caddy (1980), Gulland (1983) dan Pauly (1984).
Maximum Sustainable Yield (MSY) diduga dari data input berupa:

1) fp= effort dari tahun ke-i. 1=1,2,3,4, ... n.

2) Cy = catfceh (in weight) pada tahuni. i=1,2,3 ... n.

C/f (CPUE) dari seluruh kegiatan perikanan selama tahun i dapat
diturunkan dari Cy;) dan f;) yang bersesuaian, dengan cara:

C — C(i)

f 1
Keterangan :

C(i) = catch pada tahuni;

F(i) = effort pada tahuni.

Effort yang digunakan adalah effort yang berasal dari kapal standar
per tahun. Oleh karena kapal terdiri atas berbagai jenis dan ukuran, maka
effort dari masing-masing kategori ukuran kapal harus dikonversikan ke
dalam satu unit standar sebelum dihitung sebagai effort total.

Trend CPUE memperlihatkan suatu trend penurunan, untuk setiap
kenaikan effort. Hal ini berarti terdapat keadaan semakin kecilnya bagian
per kapal dengan semakin banyaknya kapal. Keadaan ini didasarkan
pada anggapan bahwa biomasa stok adalah terbatas yang dibagi-bagi
unfuk setiap kapal yang melakukan kegiatan perikanan, terdapat dua
model yang mengekspresikan CPUE, yaitu:

1) Model Schaefer (1954) yang linier,



2) Model Fox (1970) yang logaritmik.
Sparre (1989) berpendapat bahwa tidak dapat dibuktikan salah

satu dari kedua model tersebut adalah lebih baik daripada model yang

lain.
Persamaan Matematik Model Schaefer
C
f—:qB =a+ bf;,
Persamaan Matematik Model Fox
C
= gB = exp.(C +dfy))
Keterangan:

g = koefisien kemampuan tangkap
B = biomasa
a,c = intersep

b.d = slope atau gradient

1. HASIL

Densitas kerang kepah (P.erosa) di pantai Pemangkat dibedakan
atas 4 stasiun (stasiun 1, 2, 3 dan 4). Densitas ini dihitung pada bulan
Desember 2008. Adapun data densitas kerang kepah selama penelitian

dapat dilihat pada llustrasi 2.

—+— Stasiun 1

—8— Stasiun 2

—— Stasiun 3

—a— Stasiun 4




llustrasi.2. Data densitas Kerang Kepah (P. erosa)
Nilai rerata densitas kerang Kepah (P.erosa)pada stasiun 1, 2,
3 dan 4 dari bulan Oktober 2008 sampai dengan Desember 2008 seperti
yang tersqaji pada Tabel 1.

Tabel .1. Nilai Rerata (ind/m2) dan Standar Deviasi (ind/m?2) Densitas
Kerang Kepah (P. erosa)

Stasiun Oktober November Desember
1 5.33£1.633 7.33%£2.160 13.00+2.366
2 5.33+2.338 6.00+2.280 13.67%£3.076
3 2.83+2.401 3.6712.943 7.00+2.366
4 8.14+2.041 8.00+2.828 10.83+2.483

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa rerata densitas kerang kepah
pada stasiun 1, stasiun 2 stasiun 4, sedangkan densitas paling sedikit
terletak pada stasiun 3. llustrasi.2 dan Tabel. 1 juga menjelaskan bahwa
densitas kerang Kepah (P.erosa) pada ftiap-tiap stasiun mengalami
peningkatan setiap bulan. Rata-rata densitas kerang Kepah (P. erosa)
ditemukan paling banyak pada bulan Desember 2008 dan paling sedikit
pada bulan Oktober 2008.

Sedangkan unfuk melihat adanya fingkat perbedaan pada
keempat stasiun pengamatan digunakan ANOVA (Analisis of Variance)

terhadap ke empat stasiun, seperti yang tercantum pada Tabel.2.

Tabel 2. Output ANOVA antara stasiun pengambilan
sampel dan densitas kerang

Source DF SS MS F P
Stasiun 3 124,13 41,38 5,49 0,006
Error 20 150,83 7.54

Total 23 274,96

S=2746 R-Sq=4514% R-Sg(adj)=36.921%




Tabel 2 menunjukkan output ANOVA pada tingkat signifikan 5% nilai
P lebih kecil dari P-value sebesar 5% (0,05) sehingga analisis ini akan
menolak hipotesa awal yang menyatakan bahwa tidaok ada perbedaan
densitas pada masing-masing stasiun. Dengan demikian maka densitas
kerang pada masing-masing stasiun berbeda.

Hasil uji Tukey diperoleh hasil nilai kritis (critical value) untuk masing-
masing stasiun adalah sebesar 2.54, sehingga dapat disimpulkan bahwa
perbedaan pada masing-masing stasiun adalah sebagai berikut: stasiun 1
tidak berbeda nyata dengan stasiun 2,3 dan 4. Sedangkan stasiun 2 tidak
berbeda nyata dengan stasiun 3 dan 4. Stasiun 4 berbeda nyata dengan
stasiun 3. Untuk lebih jelasnya hasil uji beda test Tukey dapat dilihat pada
Lampiran 1.

Potensi lestari stok kerang Kepah merupakan angka yang
menunjukkan jumlah kerang Kepah yang diperkenankan untuk ditangkap
sehingga tetap terjaga kelestarianya. Dalam suatu analisis potensi juga
dapat berapa jumlah upaya (effort) yang diperkenankan sehingga stok
dapat terjaga kelestarianya.

Hasil analisis produksi kerang Kepah menggunakan metode surplus
produksi model Schaefer diperoleh kurva produksi kerang Kepah dan

upaya penangkapan seperti yang tersaji pada llustrasi 3.

IS = 77.44 ton/tahun

y=-0.000x+0.176

llustrasi 3. Kurva Produksi Kerang Kepah dan Upaya Penangkapan



(Sumber: Penelitian 2008 diolah Excel)

llustrasi 3 menunjukkan tingkat pemanfaatan kerang Kepah selama
empat tahun dari tahun 2004 - 2008 dengan rata-rata fingkat
pemanfaatan 21.42% serta nilai MSY dicapai pada 77,44 ton/tahun
dengan fopt sebesar 880 frip dengan persamaan regresi untuk hubungan
antara upaya penangkapan (frip) dan dengan hasil tangkapan per
upaya penangkapan (CPUE) adalah : y = -0.0001x + 0.176 dengan

koefisien determinasi R2 = 0.886.

IV.PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis densitas kerang Kepah pada keempat stasiun
diketahui bahwa populasi kerang Kepah pada masing-masing stasiun
berbeda. Perbedaan nilai densitas pada masing-masing stasiun tersebut
diduga akibat perbedaan karakteristik dari masing-masing stasiun yang
menjadi habitat utama kerang Kepah. Ekosistemm mangrove sebagai
habitat utama kehidupan kerang Kepah memberikan kontribusi pada
keberadaan kerang Kepah di kawasan ini. Keberadaan hutan mangrove
yang mempunyai fungsi ekologis yaitu sebagai feeding ground, spawning
ground dan nursery ground bagi berbagai jenis ikan kerang dan biota laut
lainnya (Kusmana, 2002). Dengan adanya fungsi ekologis tersebut maka
peranan ekosistem mangrove pada sebaran densitas kerang Kepah
menjadi sangat besar.

Densitas kerang Kepah berbedo-beda antara stasiun satu dengan
yang lain. Stasiun 3 mempunyai densitas yang paling sedikit dibanding
dengan stasiun 1, 2, dan 4. Stasiun 3 terletak di desa Penjajap yang
berdekatan dengan pemukiman penduduk dan kondisi ekosistem
mangrove yang sudah rusak dengan tingkat kerusakan mencapai 100%
(lihat llustrasi 10). Lokasi ini juga berdekatan dengan Pelabuhan
Pemangkat. Minimnya vegetasi mangrove yang ada di stasiun 3 diduga

menjadi penyebab berkurangnya densitas kerang Kepah yang ada



didaerah ini, hal ini dikarenaokan vegetasi mangrove juga berfungsi
sebagai penghasil bahan organik yang produktif yang berasal dari
guguran serasah daun, kotoran binatang air dan burung yang selanjutnya
akan dimanfaatkan oleh bakteri dan cendawan menjadi detritus (Tanod
et al (2001) dalam Agus, (2008)).

Stasiun 4 lokasinya berada pada muara sungai Sambas dan
berdekatan dengan Pelabuhan Perikanan Nusantara Pemangkat dengan
jumlah vegetasi mengrove jenis nipah (Nypa frutican). Berdasarkan hasil
peneraan yang dilakukan Tim Analisis Dampak Lingkungan Pelabuhan
Perikanan Nusantara Pemangkat tahun 2005 bahwa parameter kualitas air
di muara sungai Sambas masih dibawah baku mutu yang ditentukan
dalam Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2002 tentang Pengelolaan
Kualitas Air dan Pengendalian Pecemaran air. Untuk lebih jelasnya lihat
lampiran 6.

Selain itu lokasi stasiun 4 yang terletak di muara sungai Sambas
mempunyai karakteristik sebagai daerah tampungan sedimentasi dari
hulu sungai Sambas dengan nilai traffic gravity (sedimentasi) 2,6 gr/cm3
(zonasi wiayah pesisir dan laut Kabupaten Sambas, 2006). Kondisi ini
diduga menjadi penyebab berkurangya densitas kerang Kepah pada
lokasi ini. Hal ini dikarenakan pengaruh dari proses sedimentasi ini akan
mengakibatkan kekeruhan(turbiditas) perairan menjadi tinggi. Hal ini
sesudi pendapat Quayle (1980) dalam Sefiobudiandi, (2000) yang
menyatakan bahwa kekeruhan secara langsung dapat mempengaruhi
kehidupan kerang. Kekeruhan yang disebabkan oleh lumpur dapat
menyebabkan dasar perairan tempat hidup kerang menjadi bertekstur
halus. Perubahan atau penutupan substrat oleh lumpur dapat
menyebabkan dis-orientasi pada larva dalam rangka pemilihan substrat.
Sebagaimana diketahui, kelas Bivalvia umumnya merupakan organisme
dasar perairan (benthos). Tekstur dasar perairan yang kurang stabil akan

mendukung proses penempelan larva, terutama bila proses pergeseran



pasir dan lumpur pada kondisi minimum. Pada kondisi alami, kerang
ditemukan mulai batas pasang terendah sampai kedalaman 50 meter,
sehingga kerang ini dapat diadaptasikan pada lingkungan perairan yang
bervariasi. Settlement (proses penempelan) terjadi  bila larva
bermetaorfosis menjadi  kerang muda. Jika pada saat  akan
bermetamorfosis menjadi kerang muda tidak menemukan subtrat yang
cocok, maka proses tersebut akan tertunda sampai enam minggu. Selain
itu fingginya kekeruhan juga dapat mempengaruhi efisiensi kebiasaan
makan kerang. Jika konsentrasi lumpur di perairan finggi, maka kerang
memerlukan energi yang tinggi untuk memisahkan makanan dan partikel-
partikel yang tidak diinginkan. Dengan kenyataan seperti ini maka
sangatlah memungkinkan bila densitas pada stasiun 4 mempunyai nilai
yang lebih rendah bila dibandingkan dengan stsiun 1 dan stasiun 2.

Lokasi pengamatan stasiun 1 dan stasiun 2 terletak pada lokasi yang
masih ditumbuhi vegetasi mangrove dan merupakan areal green belt
budidaya udang dan ikan didaerah Sungai mas. Densitas kerang Kepah
pada kedua lokasi ini menunjukkan nilai yang cukup tinggi, hal ini diduga
kedua stasiun ini merupakan habitat yang cocok untuk kehidupan kerang
Kepah. Hutan mangrove menjadi penyuplai bahan organik dan nutrien
pada wilayah pesisir yang selanjutnya akan dimafaatkan oleh kerang
untuk kehidupan dan perfumbuhannya. Hal ini senada dengan pendapat
Tanod et al (2001) dalam Agus, (2008), hutan mangrove merupakan
penghasil bahan organik yang produktif karena adanya guguran daun,
kotoran biota air dan hewan darat trmasuk burung yang selanjutnya
divraikan oleh bakteri dan cendawan menadi detritus. Kemudian detritus
dimanfaatkan oleh Amphipoda, cacing dan Mysidacea (udang-udangan
kecil), binatang pemakan detritus tersebut selanjutnya dimakan oleh larva
ikan, udang kerang, kepiting dll. Dengan demikian maka lingkungan

merupakan faktor yang menjadi penentu densitas kerang kepah.



Berdasarkan hasil analisis produksi kerang kepah menggunakan
metode suplus produksi dengan model Schaefer, didapat nilai MSY
sebesar 77.44 ton/tahun. Pada kondisi ini terjadi pemanfaatan yang
maksimal dnan mempertahankan kelestarian sumberdaya kerang Kepah
di perairan Pemangkat Kalimantan Barat. Nilai MSY diperoleh pada saat
upaya penangkapan sebanyak 880 ftrip dan masih  diatas nilai
pemanfaatan yang telah diupayakan yaitu rata-rata sebesar 21.42 %. Nilai
pemanfaatan ini masih dapat ditingkatkan hingga produksi yang ingin
dicapai mendekati nilai MSY yang ada, sehingga produksi kerang Kepah
yang diusahakan tetap terjaga kelestarianya. Peningkatan upaya
penangkapan (trip) sebagai usaha peningkatan produksi kerang Kepah
diupayakan tidak melebihi jumlah upaya optimal yang telah ada yaitu 880
trip, hal ini dimaksudkan sebagai usaha untuk menahan Iaju eksploitasi
yang melebihi nilai MSY. Martosubroto (2007) menyatakan bahwa untfuk
menghindari eksploitasi sumberdaya perikanan yang melebihi MSY, maka
sebaiknya ditentukan Jumlah Tangkapan yang Diperbolehkan (JTB atau
TAC= Total Allowable Catch). Besarnya nilai JTB diperoleh dari
pemanfaatan nilai MSY sebesar 80%. Dengan demikian maka masih ada
produksi yang dapat dipakai sebagai daya lenting sumberdaya kerang
(recovery reversible resources) sehingga sumberdaya kerang dapat tetap
lestari karena mempunyai daya lenfing dan daya pulih (renewable
resources) seperti dalam keadaan normal sehingga sumberdaya kerang
yang ada dapat dimanfaatkan secara berkesinambungan melalui
program pengembangan yang berkelanjutan dan sistem pengelolaan
yang terpadu (sustainable development and integrated management
system). Disamping itu untuk mengatasi kelemahan dari pendekatan MSY
yang banyak diterapkan akhir-akhir ini adalah pengelolaan berbasis
ekosistem melalui pembentukan suatu jejaring Kawasan Perlindungan Laut
(Marine Preserved Areas) (Gell & Roberts, 2002; National Research Councill,
2001; Roberts & Hawkins, 2000; Ward, Heinemann & Evans, 2001). Definisi



IUCN (International Union for the Conservation of Nature and Natural
Resources) tentang kawasan perlindungan laut adalah ‘suatu wilayah
perairan pasang surut bersama badan air di bawahnya dan terkait
dengan flora, fauna, dan penampakan sejarah serta budaya,dilindungi
secara hukum atau cara lain yang efektif, untuk melindungi sebagian atau
seluruh lingkungan di sekitarnya’. Selain fungsinya sebagai alat unfuk
konservasi keanekaragaman sumberdaya hayati, kawasan perlindungan
laut, KPL, juga banyak dinyatakan sebagai alat pengelolaan perikanan
tangkap yang harus diintegrasikan kedalam perencanaan pengelolaan
pesisir terpadu (Gell & Roberts, 2002; National Research Council, 20071;
Roberts & Hawkins, 2000; Ward, Heinemann & Evans, 2001). Disamping itu
juga dapat dilakukan implantasi kerang dari perairan lain ke perairan
mangrove Pemangkat sebagai salah satu upaya menjaga kelestarian
kerang Kepah di perairan pemangkat. Teknik implant juga merupakan
salah satu usaha penganti pembenihan kerang Kepah yang belum

memberikan hasil yang memuaskan.

V. KESIMPULAN
Sesuai fujuan penelitian dengan judul potensi kerang Kepah (P. erosa)
diperairan Pemangkat Kalimantan Barat, maka kesimpulan yang dapat
diambil dari penelitian ini adalah:
1. Densitas kerang Kepah diperairan Pemangkat Kabupaten Sambas
pada masing-masing stasiun berbeda
2. Tingkat pemanfaatan kerang Kepah masih dibawah Maximum
Sustainable Yield (MSY) dengan memperhaikan jumlah tangkapan

yang diperbolehkan (JTB).
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